
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan menyimak pada anak kelompok A di TK Pembina Kelurahan Tapa 

Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo sudah mencapai kriteria mampu dengan rata-

rata 80%.  

Hal ini dilihat dari indikator yang dicapai oleh anak dalam pembelajaran 

menyimak yang dikembangakan dalam 10 butir pertanyaan untuk menentukan 

perkembangan menyimak pada anak kelompok A di TK Pembina Kelurahan Tapa 

Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

indikator indikator menceritakan kembali cerita yang didengar secara sederhana  

mencapai rata-rata 36%, menjawab pertanyaan sederhana mencapai rata-rata 32%, 

mengulang kalimat sederhana mencapai rata-rata 37%, dan menyebutkan kembali 

kata-kata yang baru didengar mencapai rata-rata 39%.   

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat menyarankan: 

1. Guru sangat berperan penting dalam perkembangan menyimak anak karena 

guru adalah pencipta situasi nyaman, perangsang daya 

simak,pengerak,sumber ilmu dan juga merupakan bagian terpenting dalam 

proses pembelajaran.  

2. Pendidikan Anak Usia Dini sangat berpengaruh dalam pembentukan bahasa 

anak. 

3. Diharapkan kepada mahasiswa jurusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

dalam melaksanakan penelitian hendaknya merencanakan semua persiapan 

penelitian sehingga tujuan penelitian berjalan dengan baik. 
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